
Pengungkit Literasi
Asesmen Kompetensi Minimum : Literasi Membaca & Numerasi



Belajar Dari PISA
Strategi Pembelajaran Efektif - 1



Belajar Dari PISA
Strategi Pembelajaran Efektif - 2



Peran Guru untuk mendorong Literasi

Pertanyaan Angket Siswa PISA 2018



Selisih Skor Membaca PISA 2018 
antara siswa yang mengaku gurunya sering melakukan aktivitas
dibandingkan dengan

siswa yang mengaku gurunya jarang melakukan aktivitas berikut:
Indonesia OECD Internasional
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Pertanyaan pemantik serta diskusi terkait isi suatu bacaan secara positif menunjukkan
dampak tingkat literasi membaca yang baik.



Gerakan Literasi – Bukan Sekedar Membaca 15 menit

Pertanyaan Angket Siswa PISA 2018



Selisih Skor Membaca PISA 2018 
antara siswa yang mengaku gurunya melakukan aktivitas
dibandingkan dengan

siswa yang mengaku gurunya tidak melakukan aktivitas berikut: Indonesia OECD Internasional
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Berikan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan teks yang dibaca siswa. Pastikan siswa menjawab pertanyaan
tersebut dengan menggunakan pemahamannya akan isi teks



Bagaimanakah strategi menyusun pertanyaan
pemantik?
• Siswa mampu menarik informasi dari teks:

Siapa tokohnya? Dimana kejadiannya? Kapan terjadinya?

• Siswa paham isi teks

Bagaimana perubahan isi cerita? Apakah pesan yang ingin disampaikan penulis? 
Mengapa terjadi konflik? Apakah setiap informasi berikut berdasarkan isi teks?

• Siswa mampu mengevaluasi isi teks

Bagaimana membuat teks tersebut lebih menarik? Apakah informasi pada teks bias? 
Apakah teks tersebut layak untuk kamu sebarkan kepada orang lain? Jelaskan!

• Siswa mampu merefleksi isi teks pada hal lain di dirinya atau lingkungannya

Apakah isi teks relevan dengan kehidupan saat ini? Pengetahuan atau wawasan apa yang 
kamu dapatkan dari teks tersebut? Apakah kamu memiliki pengalaman yang sama
dengan isi teks? Apakah ada hal/pengetahuan dalam dirimu yang menjadi berubah
setelah membaca isi teks?



Definisi Literasi Membaca pada AKM

Kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, 
merefleksikan berbagai jenis teks tertulis untuk mengembangkan 
kapasitas individu sebagai warga Indonesia dan warga dunia dan untuk 
dapat berkontribusi secara produktif kepada masyarakat. 

1. Mencari, mengambil dan memahami informasi tersurat
2. Memahami dengan cara menginterpretasi serta mengintegrasikan informasi tersirat
3. Mengevaluasi teks dan merefleksi isi teks



Contoh Gradasi Kompetensi Membaca



Contoh Gradasi Kompetensi Membaca



Contoh Gradasi Kompetensi Membaca



Contoh Gradasi Kompetensi Membaca



Teks untuk AKM 
Literasi Membaca

Menilai sekaligus Menginspirasi



Beragam Jenis Teks

Teks Sastra

Sebuah teks sastra adalah teks tertulis yang 
memiliki tujuan bercerita atau menghibur. Memiliki

fungsi estetika, tetapi juga mengandung pesan
untuk menumbuhkan karakter, kepercayaan, atau

keyakinan.

Contoh: cerita fiksi (meskipun bersetting dunia 
nyata), drama, puisi, pantun, surat pribadi

Teks Informasi

Tulisan nonfiksi, yang ditulis dengan tujuan memberi tahu
pembaca tentang suatu topik tertentu. Teks informasi
biasa ditemukan di majalah, buku sains atau sejarah, 

otobiografi, jurnal, maupun buku manual. Teks informasi
menggunakan fitur teks khusus yang memudahkan

pembaca menemukan informasi utama. 

Fitur khusus misalnya memberikan header pada bagian-
bagian tertentu, kosakata penting dalam huruf tebal, dan 
menggunakan representasi visual. Representasi visual ini
dapat berupa gambar, infografis, tabel, diagram, grafik, 

dan bagan/peta. 





Konteks Teks

Konteks adalah semua hal yang menjadi setting/latar atau nuansa yang memengaruhi dan 
mewarnai teks tanpa harus menjadi bagian dari inti teks

Personal
Kesehatan diri, hobby, 

pekerjaan, cita-cita, 
personal style

Sosial Budaya
Isu keragaman, cara bersosialiasi, 

alat/media publik, 
kebiasaan/adat/keunikan masyarakat

Saintifik
berkaitan dengan konsep, 

pengembangan, fenomena, maupun
inovasi yang terkait dengan sains dan 

teknologi



Contoh Teks Informasi Konteks Saintifik



Contoh Teks Informasi Konteks Saintifik



Contoh Teks Sastra Konteks Sainstifik



Contoh Teks Sastra Konteks Personal



Contoh Teks Informasi Konteks Personal



Contoh Teks Sastra Konteks Sosial



Contoh Teks Informasi Konteks Sosial



Buku-buku pada web badan bahasa



Belum disertai dengan pertanyaan pemantik. Penambahan isi justru
di bagian pengantar yang tidak sesuai dengan level kemampuan
membaca target pembaca buku tersebut.









Modul literasi membaca disertai berbagai
pertanyaan pemantik dari Balitbang

http://aksi.puspendik.kemdikbud.go.id/membacadigital/

✓ Berisi wacana jenjang SD, SMP, dan SMA/SMK
✓ Terdiri atas teks informasi dan teks sastra
✓ Mengenalkan siswa dengan kemampuan menavigasi wacana
✓ Mengenalkan siswa dengan wacana konteks local yang ditulis oleh penulis

nusantara, serta wacana standar internasional dengan konteks global
✓ Guru “virtual” memandu siswa untuk mengerjakan pertanyaan pemantik yang 

menggali beragam level pemahaman membaca siswa
✓ Self-diagnosis dilakukan siswa dengan membandingkan jawaban dirinya yang 

terekam oleh aplikasi dengan kunci jawaban setiap pertanyaan

http://aksi.puspendik.kemdikbud.go.id/membacadigital/


http://aksi.puspendik.kemdikbud.go.id/membacadigital/

Dapat diakses
secara luring 
maupun daring

Teks yang 
disusun oleh 
penulis
nusantara

Teks Standar
internasional

http://aksi.puspendik.kemdikbud.go.id/membacadigital/


Contoh Teks



Beragam level pertanyaan pemantik

Mengambil
informasi

Menginterpretasi

Menginterpretasi dan 
mengintegrasikan
informasi

Merefleksi



Self Diagnosa Pemahaman Membaca



Memberikan banyak buku, mengajak anak membaca akan meningkat minat baca anak.
Namun literasi tumbuh dari kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan 
berbagai jenis teks yang dibaca. Sehingga siswa kita mampu menyelesaikan masalah dan  

mengembangkan kemampuannya. From learning to read Become reading to learn.



Literasi Matematika : Numerasi



Fakta Kompetensi Siswa Indonesia 

AKSI kelas 4AKSI kelas 8 UN SMA 2019

Siswa Indonesia dengan kemampuan matematika yang rendah proporsinya besar. 
Bahkan untuk soal murni konsep fakta dan prosedur seperti di UN, 40% siswa tidak
menguasai. Oleh karena itu, asesmen yang berfungsi memberikan diagnose 
memerlukan rentang tingkat kompleksitas yang lebar. Mulai soal paling sederhana
yang sifatnya matematika abstrak sampai soal penalaran masalah non routine



Definisi Numerasi AKM

Memiliki pengetahuan dasar matematika

Menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah rutin

Bernalar dengan matematika untuk menyelesaikan masalah non rutin

Menggunakan kemampuan bernalar numerasi sebagai warga yang 
kontributif

1

2

3

4



Contoh Soal dan Capaian Siswa Indonesia

N06_01

N06_02
N03_05

M06_03

9%

74,1%

56,5%

23%

13,2%

39,2%

1
2 3 4



No. Provinsi A B C D
% % % %

1 DKI JAKARTA 19.01 19.72 16.9 42.25
2 JAWA BARAT 16.02 27.99 15.12 37.72
3 JAWA TENGAH 15.83 22.43 20.18 39.05
4 DI YOGYAKARTA 14.57 15.89 13.25 52.32
5 JAWA TIMUR 15.09 17.85 19.01 44.7

17 SULAWESI UTARA 22.83 28.61 12.72 24.57
18 SULAWESI TENGAH 20.09 30.14 16.89 29.22
21 MALUKU 19.39 28.48 21.21 23.64

25 PAPUA 21.14 28.05 18.29 25.61
34 KALIMANTAN UTARA 22.37 28.95 22.37 22.37

me-Matematika-kan Masalah



Mengejar Standar PISA?
Country %correct

SGP 35.67
HKG 32.66
TAP 25.17
KOR 23.96
JPN 16.51
TOT 10.01
MYS 5.56
THA 4.51
IDN 2.04



Pengetahuan konsep, fakta dan prosedur matematika

3 dari 10 siswa tidak
memahami konsep
persentase



Mengaplikasikan konsep ke dalam masalah rutin dan familiar

Indonesia       34,2 %
Malaysia         57,7 %
Singapore       91,3 %
Internasional 52,7 %



Bernalar dengan konsep
untuk menyelesaikan masalah non rutin



Bernalar sebagai warga negara yang kontributif dan solutif

Sebuah penelitian menyilangkan 2 induk

Bunga dan mendapatkan 4 buah keturunan:    

2 keturunan berwarna merah muda, satu

buah warna merah, dan satu buah lagi warna

putih. Seorang pakar menyimpulkan bahwa

kedua induk mempunyai warna bunga merah

dan putih. Apakah pakar itu benar?



Numeracy Mathematics
• Numeracy is applied

• Numeracy uses and applies 
mathematical ideas to solve problems in 
everyday or applied contexts

• Numeracy is flexible and relates to the 
context in which it is being applied

• Numeracy is connected to other areas 
of mathematical concepts and to 
everyday contexts

• Mathematics is abstract 

• Mathematical ideas that are used for 
their own pursuit

• Mathematics is about overarching 
principles and concepts

• Mathematics provides the foundation s 
for being numerate

• The mathematical idea used by 
engineers and mathematicians could be 
considered the ‘numeracy’ of those 
professions

Sumber: Griffith University 7111EDN Working Mathematically in the Early Years

Sumber: Griffith University 7111EDN Working Mathematically in the Early Years



Rancangan Multistage Adaptive Testing AKM

Level tinggi
Level rendah

MULAI Tinggi I Tinggi IIRENDAH IRENDAH II

berhasil berhasilberhasil berhasil

gagalgagal gagal gagal

RENDAH II

RENDAH II

RENDAH II

RENDAH I

RENDAH I

RENDAH I

RENDAH IRENDAH II

MULAI

MULAI

MULAI

MULAI

Tinggi I

Tinggi I

Tinggi I

Tinggi I

Tinggi II

Tinggi II

Tinggi II

Tinggi II



Kaitan antara kompetensi matematika dan literasi membaca

Profil siswa Indonesia, tingkat literasi membaca lebih rendah dibandingkan kompetensi matematikanya, hal ini akan
berimplikasi pada soal-soal cerita dengan stimulus yang memuat banyak kalimat serta menuntut pemahaman membaca



IXL.com
Grade 3



Aktivitas Penguatan Numerasi

Mencari masalah dari kehidupan sehari-hari yang bisa diselesaikan dengan
pengetahuan matematika yang sudah pelajari.

Mengajar cara menggunakan logika matematika saat menemukan masalah dengan
situasi yang baru.

Memberikan contoh kepada murid bagaimana beberapa masalah yang tampak sulit
dapat diselesaikan dengan lebih mudah dengan memahami pola antar masalah
(dekomposisi – mencari pola – generalisasi – formulasi/algoritma)

Memberikan suatu situasi dari kehidupan sehari-hari yang melibatkan angka dan 
meminta siswa untuk mengambil keputusan tentang situasi tersebut.

Mengajak siswa mencari masalah yang membuktikan bahwa topik-topik yang berbeda
terkoneksi sebagai suatu dengan solusi numerasi yang generik


